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Abstract: The purpose of this study was to develop an e-module based on the discovery
of learning based on canonical analysis of soybean crop crossing. to improve students'

Riwayat Artikel:

Diterima: 10-09-2020 critical thinking skills in class XII MAN 1 Tulungagung. The e-module was developed
Disetujui: 11-02-2021 using the ASIE development model which consists of 4 stages: analysis, strategy,

] implementation and evaluation. Based on the results of the study showed that the E-
Kata kunci: module was declared valid with an N-gain value of 0.74. In each aspect of critical thinking

has the highest N-gain value of 0.84 in the conclusion aspect while the other aspects are
in the moderate category. Based on the effectiveness test shows that the developed
emodules proved effective based on the value of N-GAIN 0.74 in the high category.
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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan E-module berbasis
discovery learning berdasarkan penelitian analisis korelasi kanonik persilangan tanaman
kedelai guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis (critical thinking) pada peserta
didik kelas X1l MAN 1 Tulungagung. E-module dikembangkan menggunakan model
pegembangan ASIE yang terdiri atas empat tahapan, yaitu analisis, strategi,
implementasi, dan evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa E-module
dinyatakan valid dengan nilai N-gain 0,74. Pada tiap aspek kemampuan berpikir kritis
memiliki nilai N-gain tertinggi 0,84 pada aspek penarikan kesimpulan sedangkan aspek
berpikir kritis lainnya dalam kategori sedang. Berdasarkan uji keefektifan menujukan
bahwa e-module yang dikembangkan dinyatakan efektif berdasarkan nilai N-Gain 0,74.
Nilai tersebut merupakan kategori tinggi.
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Berpikir kritis merupakan proses mengambil keputusan yang bersifat rasional untuk memutuskan dan meyakini sesuatu.
Seseorang dikatakan memiliki kemampuan kritis dapat dilihat dari karakteristik-karakteristik yang dimiliki (Haryani, 2011).
Karakter tersebut dapat tertuang dari proses belajar seperti menampilkan kecerdasan untuk menyelesaikan suatu masalah,
memutuskan dan menilai suatu permasalahan secara akurat. Beberapa peneliti mendefinisikan berpikir kritis yang ditujukan
kepada peserta didik dapat dihasilkan melalui suatu proses pengamatan ilmiah (Dewi, Suastra, dan Pujani 2019). Kemampuan ini
dibutuhkan agar pesrta didik mampu memahami dan mengeksplorasi situasi, fenomena yang sedang terjadi, dan permasalahan
yang ada di sekitar mereka sehingga akan diperoleh hipotesis. Hipotesis ini kemudian akan diselidiki kebenarannya (Inch,
Warnick, Barbara, dan Endres 2006). Pendidik perlu membekali peserta didik dengan pelatihan-pelatihan yang mengarah pada
kemampuan berpikir kritis karena kemampuan ini merupakan keterampilan hidup yang penting (Galinsky 2010). Melalui
keterampilan berpikir kritis yang baik pada peserta didik, diharapkan kedepannya mampu mengahadapi tantangan serta dapat
meningkatkan kecakapan hidup abad 21.

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan, dalam proses pembelajaran masih menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
kritis peserta didik masih rendah. Rendahnya kemampuan ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah belum ada
kesesuaian instrumen penialaian pembelajaran dengan kemampuan yang akan diukur. Hal ini diperkuat dari penelitian (Amalia
dan Susilaningsih, 2014) mengatakan bahwa di salah satu sekolah menengah atas di Ambarawa masih menggunakan instrumen
penilaian yang hanya mengukur aspek hafalan dan pemahaman. Anggaraeni (2013) juga melaporkan hasil penelitian di SMPN
Kintamani juga memperlihatkan hasil peserta didik masih belum memiliki kemampuan berpikir ktitis dengan kategori baik. Begitu
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juga dengan hasil studi pendahuluan di MAN 1 Tulungagung, kelas XII MIA 3 mendapatkan hasil 75% peserta didik memiliki
kemampuan berpikir kritis dengan kategori rendah. Strategi yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
adalah dengan membuat bahan ajar berupa E-module berbasis discovery learning. E-module atau yang sering dikenal dengan
sebutan modul elektronik merupakan suatu jenis media pembelajaran dengan menggunakan komputer yang dapat menampilkan
grafik, gambar, teks, animasi, maupun video didalamnya (Nugraha, et al, 2015).

E-module dipandang sebagai suatu sarana untuk belajar dengan mengedepankan kemajuan teknologi. Peserta didik
memerlukan inovasi pembelajaran yang bisa menggali kemampuannya dalam berpikir kritis. E-module dipilih karena peserta
didik mudah untuk mengakses. Manfaat lain dari media pembelajaran elektronik adalah dapat membuat proses belajar peserta
didik lebih menarik, interaktif, serta dapat diakses kapan saja dan di manapin. Selain itu, juga dapat memperbaiki kualitas dari
proses pembelajaran (Perdana, Sarwanto, Sukarmin, Sujadi, 2017). Balim (2009) juga melaporkan bahwa model pembelajaran
tersebut sesuai dengan pembelajaran yang berkaitan dengan pendekatan konstruktivis sehingga peserta didik mampu belajar lebih
efektif dengan membangun pengetahuan pada mereka. Saat proses belajar berlangsung, peserta didik harus mampu menemukan
sendiri dan mengolah informasi yang telah didapat, menyesuaikan dan menganalisa informasi baru dengan yang sudah didapatkan
pada proses sebelumnya, serta mengembangkan hal tersebut menjadi sebuah pengetahuan atau kemampuan yang sesuai dengan
apa yang dibutuhkan (Perdana, Adie Frenky; Sarwanto; Sukarmin; dan Sujadi 2017). Selain itu, kelebihan yang terdapat pada
model pembelajaran discovery learning, mampu mengajak peserta didik untuk menemukan materi yang sedang dipelajari dan
mencari hubungan dengan situasi nyata. Yusuf dan Wulan (2015) menyatakan bahwa pembelajaran sains pada peserta didik
harus meliputi pengalaman mengenai keterampilan proses, mengukur, mengamati, menglasifikasi, serta memprediksi.
Pengalaman tersebut bermanfaat untuk pemahaman konsep ilmiah pada peserta didik. Selain itu, diharapkan peserta didik tidak
akan lagi menjadi objek yang menerima proses pembelajaran saja, namun terlibat secara nyata pada proses pembelajaran (Kadri
dan Rahmawati 2015). Peran guru dalam proses pembelajaran dapat menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam menyerap
informasi. Lingkungan belajar harus mendukung penyelidikan eksperimen dan proses kolaborasi siswa (Joolingen 2005).

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, materi yang perlu ditingkatkan pemahamannya pada peserta didik adalah
pewarisan sifat. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mendalami materi pewarisan sifat karena peserta didik tidak dapat
langsung melihat bagaimana proses pewarisan sifat pada kehidupan sehari-hari. Data didapatkan dari wawancara kepada Guru
Biologi dan melihat dari nilai pada peserta didik sebelumnya. Sebanyak 80% peserta didik memiliki nilai yang rendah dalam
materi ini. Oleh karena itu, E-module yang dikembangkan berbasis penelitian kedelai sebagai percontohan nyata tentang materi
pewarisan sifat, khususnya Hukum Mendel. Penelitian kedelai yang dimasukan dalam E-module berkaitan dengan pengamatan
kedelai tahan CoMMV dengan varietas Agromulyo. Persilangan antara varietas pilihan dan varietas kedelai tahan CpoMMV dapat
menyebabkan adanya perbedaan antar karakter morfologi yang mengnakibatkan keragaman dan variasi karakter fenotip pada
tanaman kedelai (Setiawan, Zubaidah, dan Kuswantoro, 2016). Perbedaan morfologi pada induk dan anakan kedelai relevan
dengan hukum pewarisan sifat pada tanaman. Kelebihan dari E-module ini, peserta didik dapat mempelajari teori tentang
pewarisan sifat dan dapat menemukan kasus tersebut secara nyata pada kehidupan sehari-hari. Hal ini seseuai dengan penelitian
Wijaya, Zubaidah, and Kuswantoro (2016) bahwa menggunakan hasil penelitian pengamatan anatomi galur harapan kedelai tahan
CpMMYV dapat dijadikan sebagai salah satu pengetahuan tamabahan dalam membuat bahan belajar yang efektif bagi peserta
didik. Begitu pula dengan Nurrohman, Zubaidah, dan Kuswantoro (2016), telah mengembangkan bahan ajar berdasarkan hasil
penelitian tentang adanya pengaruh dosis nitrogen terhadap hasil genotipe kedelai tahan CpMMYV yang diterapkan dalam bahan
ajar berupa modul bagi peserta didik SMK di Malang. Berdasarkan pemaparan diatas, tujuan dari penelitian pengembangan ini
adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dengan menggunakan E-module berbasis Discovery
Learning yang memuat hasil penelitian murni pesilangan tanaman kedelai varietas Agromulyo dan tanaman kedelai galur harapan.

METODE

Penelitian pengembangan ini menggunakan model ASIE yang terdiri dari empat tahapan. Tahapan tersebut diawali
dengan analisis (analyze), penyusunan strategi (strategize), implementasi (implement), dan tahapan evaluasi (evaluate). Tahapan
analyze (analisis) berfungsi untuk mengetahui kebutuhan awal, profil, dan mengetahui cara belajar peserta didik sehingga
pengembangan E-module nanti akan sesuai dengan peserta didik. Pada poin tahap strategi berisi tentang perencanaan pembuatan
E-module dan merancang tahapan proses implementasi dari pengembangan E-module. Sebelum E-module digunakan, terlebih
dahulu dilakukan proses validasi oleh validator. Tahapan pada poin strategi yang pertama adalah Integrating Instructional Media.
Integrating berfungsi sebagai tahap perancangan E-module berdasarkan hasil penelitian kedelai. Tahapan kedua adalah
Accomodating Skill 21%. Keterampilan abad 21 yang harus dicapai dalam implementasi E-module ini adalah kemampuan berpikir
kritis. Tahap ketiga penggunaan instrumen diawali dengan proses validasi yang dilakukan oleh validator guna mengukur
kelayakan dari sebuah modul yang telah disusun. Tahap keempat Formulating instructional question tahapan yang berisi
perancangan soal yang sesuai dengan tipe HOTS (high order thinking skill). Peserta didik menerima dua macam soal di awal
pembelajaran dan di akhir pembelajaran yang terdiri dari pretest dan postest.

Tahap ketiga adalah implementasi. Implementasi dilakukan di kelas X1 sesuai dengan materi pewarisan sifat. Hasil dari
proses implementasi dapat digunakan untuk melihat keefektifan produk E-module dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Desain yang akan digunakan pada tahap implementasi dalam penelitian ini adalah one group pretest posttest.



Nurlaili, Zubaidah, Kuswantoro, Pengembangan E-module Berbasis... 215

Tahap terakhir dari ASIE adalah Evaluasi. Tahapan ini dilakukan setelah proses implementasi di kelas dan telah
diperoleh data. Tahap ini digunakan untuk mengetahui ketercapaian tujuan pembelajaran selama dua kali pertemuan. Evaluasi
meliputi pretest-postest. Hasil dari tahapan ini dapat menjadi tolak ukur E-module yang dikembangkan telah dinyatakan valid.

Validasi terhadap E-module meliputi ahli media, ahli materi serta validasi kepada praktisi lapangan. Kriteria ahli materi
dan praktisi lapangan adalah dosen Biologi, menguasai materi genetika dan telah menempuh minimal jenjang S2 Biologi maupun
Pendidikan Biologi. Kriteria ahli media yaitu ahli dalam desain pembelajaran dan telah menempuh minimal jenjang S2 Teknologi
Pembelajaran. Kriteria penilaian uji validasi oleh ahli media terdiri atas aspek format pada E-moduel, organisasi dari penyusunan
E-module, daya tarik, bentuk dan ukuran huruf serta ruang spasi. Validasi ahli materi dilakukan oleh validator yang ahli pada
materi genetika. Analisis data kevalidan dan kepraktisan modul dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P ZE—Xx 100% (Sumber: (Arikunto 2010:282)

xi

Keterangan :

P : Persentase

X : Skor dalam satu aspek

xi : Skor maksimal dalam satu butir pertanyaan

Hasil data persentase penilaian yang diperoleh diintepretasikan sesuai dengan kriteria validitas pada tabel 1. Data
persentase penilaian yang diperoleh selanjutnya diintepretasikan sesuai pada tabel 2.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Validitas Modul

Persentase Kriteria

90—100%  Sangat valid, (dapat digunakan dengan sedikit revisi)

75—89%  Valid, (dapat digunakan dengan sedikit revisi)

65—74%  Cukup valid, (dapat digunakan dengan revisi besar)

40—64%  Kurang valid, (disarankan tidak digunakan karena memerlukan revisi banyak)
0—39%  Tidak valid, (Tidak dapat digunakan)

Tabel 2. Kriteria Penilaian Kepraktisan Modul

Persentase Kriteria
81—100% Sangat praktis
61—80% Praktis
41—60% Cukup praktis
21—40% Kurang praktis
0—20% Tidak praktis

Data keefektifan e-module terkait penguasaan keterampilan berpikir kritis diperoleh melalui pengerjaan pretest dan
prostest. Pengukuran keterampilan berpikir kritis pada peserta didik dapat dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan
posttest yang dianalisis melalui uji N-Gain yang diadaptasi dari (Hake, 1999).

skor pretest — skor postest
100 — skor pretest

N — gain =

Tabel 3. Kriteria dari Keefektifan E-Module Berdasarkan N-gain

Rentang Nilai Kriteria
0,70< g <1,00 Tinggi
030<g <070 Sedang
0,00<g 0,30 Rendah

HASIL

Pengembangan E-module berdasarkan hasil penelitian berdasarkan hasil pengembangan E-module, terdapat tiga bagian
utama yakni sampul dan petunjuk penggunaan. Bagian inti berisikan kegiatan belajar peserta didik yang berisi sintaks discovery
learning. Bagian penutup berisikan glosarium yang memuat kosakata penting dalam E-module. Berikut ini disajikan tampilan
dari sebagian fitur E-module yang ditunjukan pada gambar 1—S3.
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Gambar 3. Fitur Glosarium

E-module yang dikembangkan pada penelitian terdiri atas dua proses pembelajaran. Pertama, berkaitan dengan Hukum
Mendel | dan pembelajaran. Kedua, mengenai Hukum Mendel Il beserta penyimpangan Hukum Semu Mendel. Sintaks

pembelajaran pada E-module ini sesuai dengan Discovery Learning.

Validasi Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi meliputi tujuh aspek. Berikut ini hasil analisis presentase validasi ahli materi pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Validasi Modul Ahli Materi

No Aspek Skor Skor maks Persentase  Kategori
1 Kesesuaian materi dengan KD 12 12 100% Sangat valid
2 Keakuratan materi 44 44 100% Sangat valid
3 Kedalaman materi 8 8 100% Sangat valid
4 Kekontekstualan materi 11 12 91,66%  Sangat valid
5  Kemutakhiran materi 11 12 91,66%  Sangat valid
6  Mendorong keingintahuan 12 12 100% Sangat valid
7  Penyajian materi 20 20 100% Sangat valid
Rerata total 97,61%  Sangat valid

Tabel 4 menunjukan rerata total 91,61%. Persentase tersebut menunjukan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil dari
validator menunjukan bahwa modul dengan ke tujuh aspek tersebut sedikit revisi. Terutama pada poin aspek yang menunjukkan

persentase kurang dari 100%.

Validasi oleh Ahli E-module
Tabel 5. Hasil Analisis Validasi Ahli E-module

No Aspek Skor/Skor Maks Skor maks Persentase  Kategori
1 Self instruction 30 32 93,37%  Cukup valid
2  Self contained 8 8 100% Sangat valid
3 Stand alone 11 12 91,66%  Cukup valid
4 Adaptif 12 12 100% Sangat valid
5 User friendly 46 48 97,87%  Sangat valid
Rerata total 96,58%  Sangat valid
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Tabel di atas menunjukkan hasil dengani persentase 96,58%. Persentase tersebut menunjukan bahwa hasil analisis
validasi oleh ahli modul memiliki kategori sangat valid. Adapun keputusan uji oleh validator terhadap E-module ini dengan
sedikit revisi.

Hasil Uji Keefektifan
Hasil uji keefektifan dari E-module diperoleh berdasarkan hasil pretest dan postest pada peserta didik yang terdiri atas
empat butir soal yang mengandung butir-butir aspek berpikir kritis siwa. Nilai dari pretest dan postest akan diolah dengan uji N-
gain untuk menentukan keefektifan.E-module. Berikut merupakan hasil uji N-gain terdapat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji N-Gain

Rerata Pretest Rerata Posttest N-gain  Kriteria
40.58 84.74 0,74 Tinggi

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa nilai N-gain adalah 0,74. Nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Batasan
untuk nilai N-gain dengan kriteria tinggi adalah 0,7. Pretest diujikan ke peserta didik sebelum pembelajaran yang pertama serta
postest diberikan kepada peserta didik setelah pembelajaran terakhir selesai. Berikut ini akan ditampilkan tabel yang berisi tentang
ketercapaian setiap aspek pada keterampilan berpikir kritis pada peserta didik.

Tabel 7. Ketercapaian Tiap Aspek Kemampuan Berpikir Kritis

Aspek Berpikir Kritis  Pretest Postest N-gain  Kriteria

Menginterpretasi 68 88 0.63  Sedang
Menganalisis 40 79 0.65  Sedang
Mengevaluasi 50 77 0.54  Sedang
Menarik Kesimpulan 36 87 0.80 Tinggi
Memberikan Penjelasan 50 77 0.54  Sedang
Rata-rata 48,8 81,6

Berdasarkan pada tabel 7 tentang ketercapaian tiap aspek keterampilan berpikir kritis, terlihat nilai N-gain paling tinggi
yakni pada aspek menarik kesimpulan dengan kriteria tinggi, sedangkan aspek yang paling rendah adalah mengevaluasi dan
penjelasan dengan kriteria sedang. Untuk aspek selain aspek menarik kesimpulan, didapatkan dari nilai N-gain dengan kriteria
sedang.

PEMBAHASAN

E-module yang dikembangkan dalam penelitian ini berbasis penelitian kedelai yang menjadi sumber belajar untuk
membuktikan antara teori yang telah ada pada materi pembelajaran yang diterima, dengan fakta persilangan yang ada di
kehidupan sehari-hari. Modul merupakan sarana belajar yang bersifat mandiri untuk peserta didik. Meliputi serangkaian proses
belajar yang telah dirancang dengan sistematis untuk memudahkan saat memhami materi. E-module yang disusun telah
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, terutama dalam bab pewarisan sifat (Hukum Mendel). Pengembangan perangkat
pembelajaran berupa E-module ini memiliki tujuan guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui model pembelajaran
discovery learning. Christiyoda, Widoretno, and Karyanto (2016) menyatakan bahwa modul berbasis pemecahan masalah mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini lebih diperkuat lagi dengan adanya penelitian sebelumnya oleh (Trevathan dan
Myers 2013) yang menyatakan bahwa melalui modul berbasis pemecahan masalah mampu meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi seseorang, sehingga akan meningkatkan pula pemahaman konseptual. Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh
(Aisyah, Aisyah, dan Wijayanti 2019) menguatkan bahwa melalui E-module berbasis masalah mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Validasi E-module ini telah memenuhi standar praktis, valid serta efektif. E-module dikatakan valid
setelah melalui serangkaian validasi oleh validator lapangan, validator media, serta validator yang berkaitan dengan materi.
Bahan ajar yang telah valid dapat dikatakan berkualitas. Bahan ajar yang berkualitas mampu memuperbaiki hasil belajar agar
semakin baik serta memudahkan pemahaman bagi peserta didik (Daryanto, 2013).

Berdasarkan hasil uji keefektivan E-module menunjukkan bahwa E-module memiliki nilai dengan kategori yang tinggi.
Hal ini dilihat berdasarkan nilai berpikir kritis peserta didik yang mengalami peningkatan. Nilai tinggi pada uji N-gain
memperlihatkan bahwa pembelajaran dengan E-module tersebut telah mampu meningkatkan proses keterampilan berpikir kritis,
terutama terlihat pada saat pembelajaran sedang dilaksanakan. Pengembangan E-module dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada peserta didik karena dalam E-module tersebut terdapat beberapa keunggulan, salah satunya peserta didik akan
lebih bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan materi pembelajaran. Selain itu, melalui media pembelajaran yang menarik,
akan mampu mengoptimalkan aktivitas belajarnya (Pratiwi, Suwono, dan Handayani, 2014). Berdasarkan hasil analisis N-gain
tiap aspek kemampuan berpikir kritis, hasil yang tinggi terdapat pada aspek menarik kesimpulan, sedangkan paling rendah
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terdapat pada aspek mengevaluasi dan penjelasan. Adanya perbedaan ini kemungkinan karena ada peserta didik yang tidak tuntas
dalam hasil postestnya sehingga memengaruhi hasil nilai pada analisis N-gain.

Kemampuan berpikir kritis pada seseorang dapat pula ditingkatkan melalui pembelajaran yang efektif dan menunjang
peserta didik untuk bisa melatih kemampuan mereka dalam berpikir dan mencari solusi atas permasalahan yang disajikan.
Pelatihan keterampilan berpikir kritis pada peserta didik akan memberikan arahan yang baik dan tepat dalam menentukan
keterkaitan antar permasalahan yang dihadapi maupun pada proses pembelajaran (Hainline, 2015). Sejalan dengan itu, Thomas
(2011) menyatakan dalam penelitiannya bahwa dengan melatihkan peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi, dapat meningkatkan
kemampuan pengamatan, menjelaskan, serta dapat menganalisa suatu informasi yang telah didapatkan. Nilai yang didapatkan
pada tabel 3 dipengaruhi oleh adanya media pembelajaran yang menunjang. Di dalam E-module yang telah dikembangkan ini ,
peserta didik dilatih untuk berpikir dan memprediksi jawaban yang sesuai, serta mengaitkan materi dengan fenomena yang ada
di sekitar kita, salah satunya melalui persilangan kedelai. Kegiatan dari peserta didik untuk memprediksi jawaban dan
mengklarifikasi jawaban yang telah diajukan, dapat memberdayakan keterampilan berpikir. Dalam proses memprediksi dan
klarifikasi, seseorang diajak untuk berpikir secara reflektif, logis, serta sistematis dalam menganalisis sebuah asumsi dan evaluasi
di akhir sehingga akan berpengaruh pula dalam proses mengambil keputusan (Sholihah, Zubaidah, dan Mahanal 2016). Salah
satu sintaks dalam discovery learning adalah membuat rumusan masalah dalam bentuk pertanyaan. Sebuah penelitian
mengungkapkan bahwa penugasan kepada peserta didik untuk membuat pertanyaan dapat memupuk keterampilan berpikir kritis
karena pertanyaan merupakan salah suatu pemicu yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir (Duncan,
Lubman, dan Hoskins (2011). Peserta didik yang mampu mengajukan pertanyaan akan memiliki suatu rasa tanggungjawab. Selain
itu, adanya sebuah pertanyaan menandakan bahwa peserta didik telah memiliki pengetahuan awal.

Meningkatnya keterampilan berpikir kritis tidak lepas dari metode yang sesuai untuk menunjang proses belajar. Perlu
adanya model pembelajaran yang dapat melatih daya berpikir. Pada penelitian ini digunakan discovery learning sebagai model
pembelajaran pada E-module. Penelitian sebelumnya menyatakan hasil bahwa melalui model discovery learning mampu
membuat penyerapan pengetahuan yang baik bagi peserta didik (Alex dan Olubusuyi 2013). Model discovery learning ini
memiliki sintaks pemeblajaran yang mengajak peserta didik untuk menemukan pemahamannya sendiri. Peserta didik akan dapat
menemukan materi yang telah ditargetkan sendiri setelah mereka membuat suatu rumusan masalah dan hipotesis penelitian
(Hanafi, 2016). Pada sintaks yang termuat dalam model discovery learning, peserta didik diberikan fenomena yang berkaitan
dengan suatu permasalahan yang ada di lingkungan sekitar. Didalamnya pula berisi indikator pencapaian keterampilan yang
berhubungan dengan keterampilan berpikir kritis. Dari beberapa fakta tersebut, menunjukkan bahwa sintaks discovery learning
dapat mendukung untuk menumbuhkembangkan keterampilan tersebut. Hasil implementasi yang terdapat pada tabel 4 berisi
butiran setiap aspek kemampuan berpikir kritis dan hasilnya tidak ada nilai dengan kategori rendah. Empat kategori seperti
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, serta penjelasan memiliki nilai N-gain dengan kategori sedang. Sedang menarik
kesimpulan berada pada nilai dengan kategori tinggi. Hasil ini karena pengembangan E-module berbasis penelitian persilangan
kedelai yang dipadu dengan model discovery learning mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir kritis. Penelitian
(Haryanti dan Saputro, 2016) menyatakan bahwa modul berbasis discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain itu, pengembangan bahan ajar berbasis penelitian telah dilakukan sebelumnya oleh Faot, Zubaidah, dan Kuswantoro (2019)
berkaitan dengan pengembangan bahan ajar berupa modul teknik budidaya tanaman kedelai. Adanya persilangan yang dapat
ditemukan dalam keseharian oleh peserta didik, mampu membuat peserta didik berpikir secara logis. Penelitian lain dari Martaida,
Bukit, dan Ginting (2017) yang mengatakan bahwa keterampilan berpikir kritis saat pembelajaran di kelas dapat semakin baik
melalui pelatihan berpikir secara logis.

SIMPULAN

Penelitian pengembangan E-module dipadu model discovery learning berbasis penelitian kedelai guna meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa Kelas XII telah dinyatakan valid dan setelah diuji coba kepada peserta didik mendapatkan nilai
N-gain 0,74 (kategori tinggi). Berdasarkan nilai N-gain pada tiap aspek kemampuan berpikir kritis, nilai tertinggi pada aspek
kemampuan menarik kesimpulan, yakni 0,84 (kategori tinggi), sedangkan nilai paling rendah terdapat pada aspek mengevaluasi
dan penjelasan nilainya 0,54 dengan kategori sedang.

Penelitian pengembangan E-module Berbasis Discovery untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
kelas XII berdasarkan penelitian analisis korelasi kanonik dari persilangan tanaman kedelai ini sudah dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis bagi peserta didik dengan materi pewarisan sifat. Namun, penelitian ini masih dalam
skala kecil sehingga perlu dilakukan penelitian dalam skala besar.
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